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NUSAKAMBANGAN_INFO PAS – Pada Rabu, 14 Januari 2026 pukul 11.00 WIB
hingga selesai, Lapas Terbuka Kelas IIB Nusakambangan menerima kunjungan
kerja Sekretaris Jenderal Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan
(Kemenimipas) bersama Kepala BPSDM. Kunjungan ini merupakan bagian dari
agenda pemantauan langsung terhadap pelaksanaan program pembinaan dan
ketahanan pangan di lingkungan UPT Pemasyarakatan Nusakambangan.

Kegiatan kunjungan kerja tersebut turut Di hadiri Kepala Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Jawa Tengah dan Kepala Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Imigrasi Jawa Tengah, serta Kepala Unit Pelaksana Teknis
baik Pemasyarakatan maupun Imigrasi se-Nusakambangan dan Cilacap. Seluruh
rangkaian kegiatan berlangsung dengan tertib dan penuh antusiasme dari jajaran
pemasyarakatan.
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Agenda kunjungan diawali dengan peninjauan peternakan ayam petelur yang
dikelola oleh Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Lapas Terbuka Kelas IIB
Nusakambangan. Rombongan kemudian melanjutkan peninjauan ke area
peternakan bebek yang menjadi bagian dari program pembinaan kemandirian
serta pemberdayaan WBP di bidang ketahanan pangan.

Kunjungan kerja ini bertujuan untuk memastikan bahwa program ketahanan
pangan yang dilaksanakan di UPT Pemasyarakatan Nusakambangan,
khususnya di Lapas Terbuka Kelas IIB Nusakambangan, berjalan dengan baik,
berkelanjutan, dan memberikan manfaat nyata. Program peternakan tersebut
diharapkan tidak hanya mendukung kebutuhan internal, tetapi juga menjadi
sarana pembinaan keterampilan bagi WBP.



Kepala Lapas Terbuka Kelas IIB Nusakambangan, Ario Galih Maduseno,
menyampaikan apresiasi atas kunjungan tersebut. Ia menegaskan bahwa
dukungan dan perhatian dari pimpinan pusat menjadi motivasi bagi jajaran dan
WBP. “Kunjungan ini menjadi semangat bagi kami untuk terus meningkatkan
kualitas pembinaan kemandirian dan ketahanan pangan, sekaligus memastikan
program yang berjalan selaras dengan kebijakan Kemenimipas,” ujarnya.


